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ABSTRAK
NOMOR : 1329/W.M/FT.S/SKR/2020
“PROPORSI AGREGAT KASAR BENTUK PIPIH DALAM CAMPURAN AC-WC
BERDASARKAN SPESIFIKASI BINA MARGA 2018”

Asphalt concrete-wearing course (AC-WC) merupakan lapisan perkerasan yang terletak
paling atas dan berfingsi sebagai lapisan aus. Walaupun bersifat non structural, AC-WC dapat
menambah daya tahan perkeraasan jalan terhadap penurunan mutu sehingga secara
keseluruhan menamba masa pelayanan dari konstruksi perkerasan.

Dalam pekerjaan konstruksi jalan raya pada komposisi campuran Laston AC-WC yang

terdiri dari agregat kasar, agregat halus, (Filler) sebagai bahan pengisi dan Aspal sebagai bahan
pengikat. Agregat kasar berupa batu pecah umumnya di dapat dari hasil pemecahan batu-batu
berukuran besar oleh alat pemecah batu (stonecrusher). Hasil pemecahan alat stonecrusher di
dapatkan berbagai ukuran dan bentuknya. Bentuk butir yang paling banyak di dapatkan dari
penggunaan alat ini adalah kubus (cubical), pipih (flaky) dan lonjong (elongated).

Agregat pipih sangat mudah pecah apaila dikenai beban. Oleh karna itu. Determinations
of flekindes indexs BS.812 membatasi indeks agregat pipih dalam laston maksimum 25%
sedangka spesifikasi Bina Marga membatasis indeks agregat pipih dalam laston maksimum
10%, sehingga perlu diakuka penelitian untuk mengetahui proporsi agregat kasar bentuk pipih
dalam campura AC-WC berdasarkan spesifikasi Bina Marga 2018.

Parameter utama untuk menilai kelayakan bentuk butiran pipih sebagai agregat pada
perkerasan lentur didapatkan dari pengujian Marshall. Hasil dari penelitian ini akan dipaparkan
dalam bentuk tabel dan grafik uji Marshall, sehingga diharapkan didapat gambaran mengenai
seberapa banyak porsi dari agregat pipih dalam campuran sehingga dapat dinilai kelayakan
porsi penggunaan agregat berbentuk pipih, dalam campuran aspal agregat AC-WC.

Variasi agregat pipih sebagai agregat kasar adalah 0%, 20%, 40%, 60%, 80%,100% dari
berat agregat total dengan menggunakan KAO 5,96%, pada uji durabilitas nilai stabilitasnya
meningkat yaitu (1025,4 - 1244,6) hubungan antara penggunaan agregat pipih dengan
stabilitas dimana nilai stabilitas meningkat dengan bertambahnya agregat pipih dari 20% sampai
dengan 100%. nilai kepadatannya hampir sama yaitu (2,397) untuk variasi 0%, (2,301) untuk
variasi 20%, (2,304) untuk variasi 40% (2.308) untuk variasi 60% (2,312), untuk variasi 80%
(2,315) dan untuk variasi 100% (2,319), nilai flow semakin menurun DARI 2,76 MENJADI 2,26
dengan bertambahnya agregat pipih, nilai VMA semakin menurun dari 16,47 menjadi 15,78
dengan bertambahnya agregat pipih. nilai VIM menurun dari 3,43 menjadi 2,48 dengan

bertambahnya agregat pipih. nilai VFB meningkat dari 79,17 menjadi 84,95 dengan



bertambahnya agregat pipih, nilai perbandingan ratio partikel lolos saringan No.200 (0,075 mm)
variasi Pipih 0%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%, cenderung stabil seiring bertambahnya
jumlah agregat pipih. Hal ini mengindikasikan bahwa jika persentase agregat pipih bertambah
maka partikel lolos saringan No.200 porsinya tidak berubah. Proporsi agregat kasar pipih 20%
dan 40%, dalam campuran AC-WC, memenuhi spesifikasi BINA MARGA 2018, sedangkan
untuk Proporsi agregat kasar pipih 60%, 80%, dan 100 %, dalam campuran AC-WC, tidak
memenuhi spesifikasi BINA MARGA 2018, hal ini didukung dari hasil yang di uji durabilitas.

Kata kunci : Agregat kasar bentuk pipih, Stabilitas, Durabilitas, KAO, Lapis perkerasan.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dihaturkan kepada Allah Yang Maha Kuasa, atas rahmat dan

perlindungan-Nya, sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan dengan baik. Tugas Akhir ini

disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Strata Satu (S1) pada

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.

Menyadari bahwa dalam proses penyusunan Tugas Akhir ini berhasil berkat campur

tangan dari Tuhan Yang Maha Esa serta bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak

sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan. Untuk itu, pada kesempatan ini dengan tulus

hati dihaturkan ucapan terima kasih kepada :

1.

Bapak Dr. Don Gaspar N. Da Costa, ST., MT, Selaku Ketua Program Studi Teknik
Sipil Fakultas Teknik Unwira Kupang.

Bapak Ir.Egidius Kalogo, MT, selaku dosen pembimbing | yang telah membantu
selama menyusun proposal tugas akhir ini.

Bapak Mauritius R. | Naikofi,ST.,MT selaku dosen pembimbing Il yang telah
membimbing dalam penyusunan Proposal Tugas Akhir ini.

Teman-teman seperjuangan Teknik Sipil angkatan 2015 yang telah membantu
selama proses penyusunan Proposal Tugas Akhir ini.

Semua pihak yang selalu mendukung dalam penulisan Proposal Tugas Akhir ini yang

tidak dapat disebutkan nhamanya satu persatu.

Akhir kata menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih ada kesalahan dan kekurangan. Oleh

karena itu, kritik yang membangun dari pembaca sekalian sangat diharapkan untuk

penyempurnaan Tugas Akhir ini.

Kupang, Desember 2020

Penulis



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN

KATA PENGANTAR Lottt ettt e e e e e e et e e e e e e e s s rn e e aae s [
DAFTAR IS ettt e e e oo e e bbbttt e e e e e e e e a bbb bt e e e e e e e e e et bnereeaaens i
DAFTAR GAMBAR ..ottt oo ettt e e e e e e e et e e e e e s et b e e e s %
DAFTAR TABEL ..ottt e et e e e e e e e e et e e e e e s st r e e e as Vi
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang.........coooo oo -1
1.2 RUMUSAN MASalaN ... -3
1.3 TUjuan PeNEHTIAN ... -3
1.4 Batasan Masalah ... -3
1.5 Manfaat PENEITIAN .........ooiiiiiiiiii e -3
1.6 Keterkaitan Dengan Penelitian Terdahulu..............oooooiiiii -4
BAB Il LANDASAN TEORI
2.1 AG RE G AT ..ttt e e et a e e e -1
2.1.1 Pengertian AQreOaL .........uuuuiiiieeeiieeiiiee e e e e e ettt e e e e e e e e e et e e e e e e ear it aaaaaaaaane -1
2.1.2 KUBIILAS AQIEUAL ... .uueuuiiiieiiiiiiiiiiieteittiebeaeesebe bbb benesbesennneee -3
2.1.3 Syarat MULU AQregal ........oiieeiieiii e ee e e e e e e et s e et e e et s e e aa e e eanaaeanneaes -4
2.1.4 Produksi Agregat Batu PECAN ............uuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeseeeeeeeneeee -9
2.2 analisa INAEKS KEPIPINAN ........uuuiiiiiiiiiiiiiiiii e neeennee 11-10
2.3 ASPAN . 1-12
2.4 JOP MIX FOIMIUIA ...t -17
2.5 Lapis ASPal BELON (LASTON) .....uuuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieii e 11-18
2.6 Rancangan Campuran Beton Aspal Metode Marshall.................cccoeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinn. 11-21
2.6.1 Teori Lapis Aspal Beton (Asphalt CONCrete).........ooooveiiieiiiiiiiiie e 11-22
2.6.2 PemMbAgian LaASTON (AC) ......uuuuuuuuuuiniuiunititiieiiietiiiteaaasesassssassssssssssssssesseesseesseansennnes 11-23
2.6.3 Uraian Singkat Mengenai Marshall TeSt............uoiiiiiiiiiiii e, -27
2.6.4 Parameter Marshall............ccooo i e et e e e e eaaanes 11-29
2.6.5 Perancanaan Dengan Metode Marshall ..., 11-32
2.6.6 Hubungan Antara Kadar Aspal dengan Parameter Marshall ................ccccccccooooe 11-32
2.6.7 Parameter Dan Formula Perhitungan .............ccccvvviiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeee 11-33



BAB Ill METODE PENELITIAN

3.1 Tempat PENEILIAN...........uii e e -1
3.2 BAhan PeNEITIAN. ... -1
3.3 Peralatan PeneITIAaN. .........ccoiiiiiiiiiiii s -1
I B | - WSS UP PRSPPI -2
3.5 Prosedur Pengolanan Datal ..............uuuuuuiiimmimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieeseeeeeeeseeneeee e -5
1. Diagram Alir PENEIItIAN.........cooiiiiiiiii e -5
2. Penjelasan Diagram AlIl...... ... .. e e e s nnnne -6
3. Persiapan Alat Dan Bahan ............ccoooiuiiiiiiii st a e aaanns -7
4. Pen@UJIaN MALETIAL ... -8
5. Perencanaan Proporsi Agregat Gabungan ...........cccccoviiieiiiiiiiiiiiii e 1-11
6. MemenuUhi SPESIfIKASI ........uuuuiiiiieee e -11
7. Menentukan Kadar ASpal RENCANA...........uuuuuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e -12
8. Rancangan Benda Uji Marshall ... 11-13
9. Pemadatan SEANUAN ..........cooiiiiiiiiie e [1-13
10. Marshall Hamer ..o [1-14
11 Uji Marshall ... 1-14
12. Menentukan Kadar Aspal Optimum ..o [1-15
13. Proporsi Fariasi Agregat Pipin ... 11-15
14. Analisa Hasil Penelitian ... 11-16
15. KesSimpulan Dan SAran ... 11-16

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 STUAY LITBIATUT ..o V-1
4.2. Persiapan Alat Bahan Dan Data ........ccccooooeiiiiiiiiiiiiiic et eaaaens V-1
4.3, DALA PIIMET . V-1
4.3.1 Pengambilan Material ..............oouuiiiiiiiii i e V-1
4.3.2 Persiapan Alat Uji, Bahan Dan Forn Data ..........ccoooovvieiiiiieeieeeeeeeeeeeeeeeeeeen V-2

4.2.3 PengUJian MAEEIIAI ...........uuuieiiiiiiiiiiiiiiiiieeiiiiieeieeseeeeeeeaeseeeeesesaeeseeseeeeeseeeeeennneennes V-3
4.3.3.1 AQregat KBSAI ......uuuuiieeeeiiiiiitiea ettt e ettt e e et e e e e e e ennne V-3
4.3.3.2 Agregat HalUsS .......coooiiiiiiieee V-7
4.3.3.3 Rancangan Agregat Gabungan ... V-8
4.3.3.4 Standar SPESIfiKaSI ........ccoeeeeeeeeeeeeee e IV-10
4.3.3.5 Menentukan Kadar Aspal RENCANA ..........ccooveeeeeieiiiiee e, IvV-11



4.3.3.6 Rancangan Benda Uji Marshall ..............cccoooiiiiiiiiiiiii e, IV-12

4.4 Pemadatan STANGAT ...........cooiiiiiiiiiiiie e e e e e IV-14
4.5 Marshall HAMMET ... IV-14
4.6 DAtA SKUNGET ...ttt e e e e e e e e IV-14
4.7 UjJi MArS@UL ... IV-15
4.7.1 Hasil Uji AC-WC Dengan Alat Marshall ................coooiiiiiiiii e, IV-15
4.7.2 Hubungan Parameter Marshsll Dengan Kadar Aspal Perkiraan ....................... IV-16

4.8 PEMDANASAN .....eiiiiiiiiiiiiiieeee ettt et n e IV-32

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPUIAN ..ottt e e e e e e e e e ettt e e s e e e e e e ee e st e e e eaeeeesrraaaanes -1

LIS Y- | - -2
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Ketentuan Agregat KaSar...........ccuuuiiiiiiieeii s e et e e e -4
Tabel 2.2 Ukuran Nominal Agregat Kasar Penampung Dingin untuk Campu Aspall...... I1-5
Tabel 2.3 Ketentuan Agregat HalUsS ...........oouuiiiiiiii e -6
Tabel 2.4 Gradasi Agregat Gabunugan Untuk Campuran Aspal.............cceevvvviviiinneennn, -8
Tabel 2.5 Spesifikasi Bina Marga Nilai Penetrasi Aspal 60/70 ........cccccoooevvvviiiiiiinneeennn, -17
Tabel 2.6 Gradasi Agregat Gabungan Untuk Campuran Laston ............ccceeeevvvviieneennn. 11-18
Tabel 2.7 Ketentuan Sifat-Sifat Campuran Beraspal Panas...........cccccccvvvvvviiiiiiiieinnnn. 11-25
Tabel 2.8 Gradasi Agregat Untuk Campuran Panas AC-WC ........ccccovvvieeviveiiiiiinneeeenn, [1-25
Tabel 2.9 Persyaratan Hasil Uji Marshall ... 11-28
Tabel 4.1 Hasil Gradasi Agregat [deal .............ooovvviiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee V-4
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapan Batu Pecah %4 ................... V-4
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapan Batu Pecah 1/27...................... V-5
Tabel 4.4 Hasil Pengujian ADFaSI...........ovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeee et V-6
Tabel 4.5 Analisa Saringan Agregat Pipin............iiiiii V-7
Tabel 4.6 Analisa Saringan Agregat Halus Gradasi Ideal............ccccccoeeiiiiiiiiiiiiienn, V-7
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapam Abu BatU..............cccccceeeee.. V-8
Tabel 4.8 Hasil Rancangan Gradasi ldeal..............c.oooviiiiiiiiiieiiieicie e V-9
Tabel 4.9 Spesifikasi Agregat Gabungan .............cooiviiiiiiiii e IV-10
Tabel 4.10 Rangkuman Proporsi Dan Kadar Aspal Rencana ...........cccocccevvienn... IV-12
Tabel 4.11 Bahan Susun Benda Uji (90).......uuceiiiieiiiiiieie et IV-13
Tabel 4.12 Bahan Susun Benda Uji (Gram) .........ccooovuiiiiiiiiieiiieeieeee e IV-13
Tabel 4.13 Persyaratan Aspal Keras Pen 60/70...........cccccoiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeececeee e IV-14
Tabel 4.14 Menentukan Kadar Aspal OptimuUmM ... IV-16
Tabel 4.15 Hunungan Kadar Aspal Dengan Stabilitas...............cvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiennn, IvV-17
Tabel 4.16 Hubungan Flow Dengan Kadar ASpPal .............ccuuvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee, IV-18
Tabel 4.17 Hubunga VMA Dengan Kadar Aspal...........coooiiiiiiiiiiiieeeeeee, IV-19
Tabel 4.18 Hubungan VIM Dengan Kadar ASpal.............ccuevvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee, IV-20
Tabel 4.19 Hubungan FFA Dengan Kadar ASpal ... IV-21
Tabel 4.20 Hubungan Kepadatan Denga Kadar Aspal...........ccccccvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnnn, IV-22
Tabel 4.21 Hubungan Rasio Partikel Denga Kadar Aspal ............cccccvvvviiiiiiiiiiiiiinnnnnnn. IV-23
Tabel 4.22 Analisa Parameter Marshall Dengan Agregat Pipin.......cccccccvvviiviiiiiiinnnn. IV-24
Tabel 4.23 Rangkuman Hasil Parameter Marshall ...............cccccovviiiiiii i, IV-35

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Agregat Bentuk Pipi ..........ueeeiiiiiiiiieicn e 11-10
Gambar 2.2 Pembagian Bentuk Agregat ............cccceeeiiieeeiiieiiiiiic e, -11
Gambar.2.3 Alat Pengukur Kepipihan Agregat ........ccoooeevvvieiiiiiiii e, 1-12
Gambar.2.4 Penguijian Bitiran Bentuk Pipi.........cccccoeeiiiieiiiiiiiii e, 11-13
Gambar 2.5 Grafik Variasi Gradasi.........coooveeieeeeiiieeeeeeeeeeeeeeee e 11-19
Gambar 2.6 LapisSan Laston. ... ....coooeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 11-24
Gambar 2.7 Grafik Parameter Mashall...............ooieiiiiiiiiiieii e, 11-32
Gambar 4.1 Grafik Gabungan...........coooeeoieoiie V-9
Gambar 4.2 Hubungan Stabilitas Dengan Kadar Aspal.............cccoeeveeeeeeeennn. IvV-17
Gambar.4.3 Grafik Hubungan Flow Dengan Kadar Aspal..............ccceeeeeeenn. IV-18
Gambar.4.4 Grafik Hubungan VMA Dengan Kadar Aspal.............cccoeeeeeeeenn. IV-19
Gambar 4.5 Grafik Hubungan VIM Dengan Kadar Aspal .............cccoeeeeeeeennn. IV-20
Gambar 4.6 Grafik Hubungan VFB Dengan Kadar Aspal............cccccoeeeeeeennn. IvV-21
Gambar 4.7 Grafik Hubungan Kepadatan Dengan Kadar Aspal .................... IV-22
Gambar.4.8 Grafik Hubungan Rasio Partikel Dengan Kadar Aspal................ IV-23
Gambar.4.9 Diagram Batang Kadar Aspal Optimum...........ccccceeeeieiiiiiiiinnnnnnn. IV-24
Gambar 4.10 Grafik Gabungan Agregat pipih Terhadap Kepadatan............. IvV-27
Gambar 4.11 Grafik Gabungan Agregat pipih Terhadap Stabilitas................ IV-28
Gambar 4.12 Grafik Gabungan Agregat pipih Terhadap Flow....................... IV-28
Gambar 4.13 Grafik Gabungan Agregat pipih Terhadap VMA ...................... IV-29
Gambar 4.14 Grafik Gabungan Agregat pipih Terhadap VIM........................ IV-30
Gambar 4.10 Grafik Gabungan Agregat pipih Terhadap VFB....................... IV-30

Gambar 4.14 Grafik Gabungan Agregat pipih Terhadap Rasio Partikel ........ IvV-31
Gambar 5.1 Penentuan Kadar Aspal Optimum ..., V-1



